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ABSTRAK

Bdum tersedianya informasi yang komprehensif tentang promosi kesehatan pada remaa khususnya remga santri di
pondok pesantren, membuat upaya intervens di bidang promos kesehatan menjadi terkendda. Sdah satu masalah
kesehatan pada mitra adalah masalah kesehatan yang dapat dicegah oleh kepatuhan persona hygiene, seperti penyakit
kulit (scabies), persona hygiene menstruad, dan lainnya. Pondok pesantren dihargpkan dapat menjadi pusat edukas
kesehatan dan pusat penyuluhan kesehatan tidak hanya pada warga pesantren namun juga bagi masyarakat di sekitar
pondok pesantren. Oleh sebab itu, tim pengabdian memberikan edukas personal hygiene pada santri di pondok pesantren
tersebut untuk membantu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran santri dalam praktik persona hygiene di pondok
pesantren.Hasil pengabdian menunjukkan antusiasme dari 30 santri yang mengikuti kegiatan pendidikan. Terdapat
peningkatan pengetahuan santri mengenai anemia dan pentingnya konsumsi Fe. Hal tersebut terukur dari nilai pre-test
dan post-test yang terdiri dari 10 pertanyaan, di manaterdapat peningkatan nilai rata-rata sebesar 0.80 poin.
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ABSTRACT

The lack of comprehensive information on health promotion in adolescents, especially adolescent students in Idamic
boarding schools, makes intervention efforts in the field of health promotion constrained. One of the health problemsin
partners is health problems that can be prevented by personal hygiene compliance, such as skin diseases (scabies),
mengtrual personal hygiene, and others. The Idamic boarding schoal is expected to become a health education center
and health counsdling center not only for pesantren residents but also for the community around the Idamic boarding
school. Therefore, the service team provides personal hygiene education to students in the Idamic boarding school to
help increase the knowiedge and awareness of sudents in the practice of personal hygiene in the Idamic boarding
school. The results of the service showed the enthusiasm of 30 students who participated in educational activities. Thereis
an increase in student knowledge about anemia and the importance of Fe consumption. This is measured from the pre-
test and pogt-test scores congigting of 10 questions, where thereisan increase in the average value of 0.80 points.
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PENDAHUL UAN

Sekolah addah sebagai perpanjangan tangan
keluarga ddam meetakkan dasar perilaku untuk
kehidupan anak sdanjutnya, termasuk perilaku
kesehatan. Sementara itu populas anak sekolah di
ddam suatu komunitas cukup besar antara 40% -
50%. Oleh karena itu promos kesehatan di sekolah
addah sangat penting.' Termasuk sekolah, adalah
pesantren yang merupakan inditus pendidikan non
formal yang mash belum banyak di intervens dari
S9 kesehatan. Pendidikan kesehatan di sekolah
merupakan investas (human investment) bagi
pembangunan bangsa.

Institusi ‘sekolahan’, apapun bentuknya dan
jenjangnya adalah tempat penyampaian materi
pengetahuan (penggjaran) dan sekaligus tempat
pembentukan skap, nilai, kepercayaan dan unsur

peilaku  yang diinginkan, dimana materi
pengetahuan tentang kesehatan dapat diberikan, baik
sebaga maa gaan khusus maupun terintegras
ddam gaan lannya yang sudah ada Untuk
sekolah-sekolah forma yang umumnya mempunyai
rencana pengajaran atau ‘kurikulum’ tertentu, maka
penempatan materi  pendidikan kesehatan dapat
dirancang dan dipilah-pilah dengan lebih cermat.
Sekolah Menengah Pertama dan Atas atau
yang sedergia dimana rasa ‘kemandirian’ sudah
lebih menonjol, panutan dan orientas hidupnya
mulai menengok keluar dari lingkungan keluarga
dan bahkan lingkungan sekolahnya sendiri. Proses
pendewasaannya sudah lebih  menonjol  dan
pemaparan pada pengaruh luar yang bisa merusak
perilaku hidup sehat menjadi sangat rawan, misalnya
perilaku merokok, minuman keras, narkotika dan
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penydahgunaan obat, penyimpangan seksud,
‘kebut-kebutan’ dan ‘tawuran’serta tindak kekerasan
lannya Upaya pendidikan kesehatan pada
kelompok ini sebaiknya dapat diintegrasikan ddam
program ‘kesehatan remaja’ bila memang sudah ada.
Oleh karena itu sebaknya jangan diabakan
keberadaan inditus pendidiken yang mungkin
berstatus ‘informal’ tapi justru sangat potensial 2

Remga Indonesia saat ini sedang mengal ami
peningkatan kerentanan terhadap berbagal ancaman
risko keschatan termasuk keadian  penyakit
menular. Padahd banyak sekai penyakit menular
yang dapat dicegah, sdah satunya dengan praktik
persona hygiene yang baik *

Di kdangan santri, penyakit atau masdah
kesehatan yang saring dihadapi addah yang
berkaitan dengan penyakit  kulit  (scabies),
kekurangan gizi, termasuk persona hygiene yang
berkaitan dengan sanitas lingkungan.”®

Sebetulnya remga bisa memperoleh sumber
informas tentang kesehatan reproduks dari PIK-
KRR (Pusat Informas dan Konsding-Kesehatan
Reproduks Remga), PKRR (Pust Kesehatan
Reproduks Remga), Sanggar  Kesehatan
Reproduks (SKR), Youth Center dan lainnya, yang
programnya dilakukan di magid, gereja, sekolah
isam, universitas dan organisasi remga.’

Ingang lain seperti BKKBN, Kementerian
Agama dan Kementerian Kesehatan bahkan sudah
menyusun modul peatihan tentang kesehatan
reproduks remgja daam nuansa idami, dengan
memasukkan dalil-dalil kitab suci Al Qur’an di
daamnya®® Menurut Azra, pondok pesantren juga
menjadi  pusat penyuluhan kesehatan, pusat
pengembangan teknologi tepat guna bagi masyarakat
pedesaan, pusat ussha-ussha penyelamatan dan
pelestarian lingkungan hidup dan lebih penting lagi
menjadi pusat pemberdayaan ekonomi masyarakat di
sekitarnya

Sehingga urusan  kesehatan  hendaknya
menjadi urusan semuaorang,™ dan agar para santri di
pondok pesantren dapat mandiri di bidang kesehatan
perlu dilakukan upaya promoatif dan preventif terkait
kesehatan reproduks santri.

METODE PELAKSANAAN
PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan
dengan metode participatory community service.
Adapun rangkaian kegiatan yang dilakukan adalah
penyampaian materi dan tanyajawab.

Pdaksanaan  kegiatan  pengabdian  ini
dilakukan secaraluring sdlamal hari pada bulan Juni
2023 di waktu yang disepakati bersama. IS materi
berupa:
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Pengertian persond hygiene

Pentingnya menjaga persond hygiene

Kebershan rambut

Kebershan kuku

K ebershan hidung dan telingan

Kebershan dat genita

Sdama peaksanaan dan satdahnya, tim

pengabdian akan meakukan evauas proses dan
hesil. Evauas hasl dilakukan untuk mengukur
peningkatan pengatahuan santri medui  angket
pretest dan posttest

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
ini meliputi perdapan, andiss Stuad, pendekatan,
hingga proses persgpan acara. Berikut gambaran
pelaksaqaenya

Pada bulan April 2023, tim meakukan
perkendan dan pendekatan dengan pihak
Ponpes.

Andiss stuas dan kebutuhan sasaran mulai
dilakukan sdamaBulan Me 2023.

Pada bulan Juni 2023, tim mulai merancang
edukas.

Bulan Juni 2023, dilakukan persigpan teknis
acara, mulai dari penyusunan rundown acara,
penyusunan materi, persapan tempa serta
suvenir peserta dan angket evaluas, sekaligus
pelaksanaan  kegiatan  kegiatlan  berupa
pemaparan edukas persona hygiene untuk
santri  putri  dengan  bantuan  fadlitator
maehasswa Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Diponegoro peminatan Promos
Kesehatan dan [Imu Perilaku yang telah lulus
pelatihan fadilitator.

Sdanjutnya di bulan Juli 2023, tim juga mulai
menyusun laporan-laporan dan artikel publikas
kegiatan pengabdianini.

Kegiatan berjdan lancar dan diikuti oleh 30
santri berusia 12-17 tahun, yang dilaksanakan di aula
Pondok  Pesantren Darussdam  Tembdang
Semarang. Santri sangat  antusias dan  banyak
menyampaikan pengdaman sata  pertanyaan-
pertanyaannya
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Gambar 1. Fadilitator menjelaskan edukas

Persond  hygiene addah  serangkaian
kebiasaan dan tindakan yang dilakukan individu
untuk menjaga kebershan tubuhnya Penerapan
persona hygiene sangat penting, terutama pada masa
remgja. Pada tahap ini, perubahan fisk dan hormon
tejadi  secara  dgnifikan, sehingga menjaga
keberdhan diri menjadi faktor penting untuk

menjaga kesehatan dan kessjahteraan remgja™

Gambar 2. Para santri
fadlitator

menyimak penjelasah

Persond hygiene merujuk pada praktik-
praktik yang dilakukan individu untuk menjaga
kebershan dan kesehatan tubuhnya. Ini melibatkan
perawatan dan perhaian terhadap berbagai bagian
tubuh, termasuk rambut, kuku, hidung, tdinga, dan
aa genital. Personal hygiene mencakup kegiatan
sehari-hari seperti mandi, mencuci tangan, menyikat
gigi, dan mengganti pakaian bersih secarateratur.™

Rambut yang sehat dan bersih sangat penting
bag kesehatan dan penampilan remga Berikut
adalah bebergpa langkah yang dapat diambil untuk
menjaga kebersihan rambut:***

1. Mencuci rambut secara teratur dengan sampo
yang sesuai dengan jenisrambt.
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2. Hindari penggunaan produk rambut yang
berlebihan, seperti gd atau semprotan rambut
yang mengandung bahan kimia berbahaya

3. Jaga kebershan dsr dan aksesori  rambut
dengan membershkannya secarateratur.

Kuku yang terawat dengan bak adaah
indikator personal hygiene yang baik. Berikut adalah
beberapa cara menjaga kebersihan kuku:***°
1. Potong kuku secara teratur dan pastikan mereka
tetap pendek untuk mencegah penumpukan
kotoran di bawah kuku.

2. Beshkan kuku dengan ska lembut untuk
menghilangkan kotoran atau ssa makanan.

3. Hindari menggigit kuku, karena dapat
menyebabkan infeks dan kerusakan kuku.
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Gambar 3. Parasantri melakukan diskus kelompok

Kebershan hidung penting untuk mencegah

=  infeks saluran pernapasan. Berikut adalah beberapa

14,15

caramenjaga kebershan hidung:

1. Beshkan hidung secara teratur dengan
menggunakan tisu bersih atau menggunakan air
hidung stexil.

2. Hindari mengorek hidung dengan jari, karena
dapat menyebabkan iritag daninfekd.

Telinga yang bersh dan sehat dapat
mencegah gangguan pendengaran dan  infeks
tdinga Berikut addah bebergpa cara menjaga
kebersihan telinga:™**

1. Beshkan tdinga secara hdi-hati dengan
menggunakan kapas atau tisu lembut untuk
membersihkan sisa-ssa kotoran.

2. Hindari penggunaan benda tgjam atau benda
kerasdi dalam telinga, seperti cotton bud, kerena
dapat merusak gendang telinga.
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Tabd 1. Hasll evaluas kegiatan

mean nilai

Variabd yang ditanyakan oretes pos tes Sdighnilai
Pengertian persond hygiene 0.90 0.97 0.07
Jenis persona hygiene 0.67 0.97 0.30
Ciri rambut sehat 1.00 1.06 0.06
Aturan mandi 0.93 1.10 0.16
Kebershan kuku 1.00 1.13 0.13
Kebershan gigi 1.00 1.16 0.16
Keberghan genitdia 0.67 116 0.49
Kebershan hidung dan teinga 097 123 0.26
Aturan menyikat gigi 0.90 1.26 0.36
Aturan cuci tangan 0.97 123 0.26
Total 9.00 9.80 0.80

Menjaga kebershan dat genital penting untuk  KESIMPUL AN

mencegah infeks dan penyakit menular seksud.

Berikut adalah beberapa cara menjaga kebershan

dat genita:**"®

1. Membershkan daerah genital dengan sabun
yang lembut dan air setigp hari.

2. Setdah buang ar kecil aau buang air besar,
bersihkan daerah genitd dari depan ke belakang
untuk menghindari penyebaran bakteri.

Dai hadl pretes dan pogtes, diperoleh hadl
bahwa nila raarata santri mengenai  persond
hygiene mengalami peningkatan sebesar 0.23 poin.
Ha ini berarti edukas pentingnya persond hygiene
untuk santri di Ponpes Darussdam berjdan secara
efektif karena dgpat mencapal tujuan pengabdian
masyarakat.

Dari 10 pertanyaan yang diberikan, tidak ada
nila rata-rata yang mengadami penurunan. Artinya,
semua santri telah memiliki pengetahuan yang baik
mengenai persona hygiene yang meliputi kebersihan
gigi dan mulut, kebershan rambut, kebershan dat
kelamin, kebersihan kuku, hidung dan telinga. Tidak
adanila ratarrata yang menurun di setigp pertanyaan
yang digjukan kepada santri. Hal ini berarti kegiatan
pengabdian telah berhasl mencapa tujuan yang
diharapkan.

Persond hygiene merupakan bagian penting
ddam menjaga kesehatan dan kesgahteraan remgja
Medui praktik persond hygiene yang baik, seperti
menjaga kebershan rambut, kuku, hidung, telinga,
dan dat genitd, remga dapat mencegah berbaga
penyakit dan menjaga penampilan yang baik.
Dengan mempraktikkan persond hygiene yang
tepat, remga dapat merasa lebih percaya diri dan
hidup dengan kesehatan yang optimal.
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Kegiatan pengabdian masyarakat  untuk
meningkatkan pengetahuan santri mengenal personal
hygiene berhasil dilaksanakan. Terdapat 30 santri
dari Pondok Pesantren Darussdam yang terlibat
ddam kegiatan ini. Semua santri yang berpartisipas
berusa 12-17 tahun. Berdasrkan hasl evaluas
kegiatan diketahui bahwa pengetahuan santri terkait
persona hygiene mengalami peningkatan.
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